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ABSTRAKSI

Umat Islam di Indonesia merupakan komunitas Islam
yang terbesar di dunia. Tak heran banyak umat Islam yang
ingin berhaji, karena banyaknya peminat, sedangkan kuota dari
Arab hanya sedikit, maka muncullah istilah daftar tunggu yang
berbeda-beda di tiap kota, dan permasalahan klasik, pergi ke
tanah suci memerlukan uang untuk ongkos membeli tiket
pesawat, jaminan asuransi, penginapan, dan lain-lain. Untuk
menjawab kebutuhan umat yang ingin menunaikan haji, namun
uangnya belum terkumpul, beberapa bank syariah mulai gencar
meluncurkan produk pembiayaan pengurusan haji, tetapi di
masyarakat berkembang istilah “dana talangan haji”. Diantara
Bank Syariah yang mengeluarkan produk pembiayaan
pengurusan haji ialah Bank BNI Syariah dengan nama
produknya yaitu “Haji iB Hasanah”.

Pembiayaan pengurusan haji adalah pemblayaan yang
ditujukan untuk membantu mendapatkan seat porsi
keberangkatan haji lebih awal meskipun saldo tabungan haji
nasabah belum mencapai syarat pendaftaran untuk
mendapatkan seat porsi haji. Atas jasa pengurusan haji
tersebut, bank syariah berhak mendapat imbalan jasa (ujrah)
atas akad ijdrah tapi besarnya tidak boleh didasarkan pada
jumlah talangan yang diberikan bank kepada nasabah, karena
talangan yang diberikan bank itu menggunakan prinsip gardh.
Kewajiban nasabah dalam akad qardh hanya sebatas
mengembalikan jumlah pokok, jadi tidak boleh ada tambahan
yang dipersyaratkan.

Dalam penulisan karya ilmiyah ini penulis melakukan
studi kepustakaan dengan menggunakan pendekatan metode
penelitian normatif dan yurudis empiris. Sehingga dalam
pembahasan penelitian ini secara keseluruhan, menghimpun
data-data yang terkait tentang pembiayaan pengurusan haji
yang di deskripsikan dan di analisis.
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Dari penelitian tersebut dihasilkan bahwa, akad utama
yang digunakan pada pembiayaan pengurusan haji adalah akad
ijjirah dengan objek akadnya yaitu jasa pengurusan untuk
memperoleh seat porsi haji. Dan apabila nasabah belum
mempunyai dana yang cukup untuk melunasi BPIH, maka
pihak bank memberi pinjaman berupa talangan dengan akad
qardh. Atas jasa pengurusan tersebut pihak berhak memperoleh
ujrah. Namun, pada aplikasi dalam perbankan banyak yang
beranggapan bahwa ujrah sebagai ganti atas jasa bank dalam
memberikan pinjaman untuk melunasi BPIH.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia
ditandai dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia
(BMI) pada tahun 1992, bank ini diprakarsai oleh Majlis
Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan
dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan
beberapa pengusaha muslim. Walaupun perkembangannya
agak terlambat bila dibandingkan dengan negara-negara
Muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan terus
berkembang. Bila pada periode 1992-1998 hanya ada satu
unit Bank Syariah, maka pada Tahun 2010-2011
berdasarkan Data Statistik Perbankan Syariah Bank
Indonesia bulan Oktober 2011, jumlah Bank Umum
Syariah (BUS) mencapai 11 BUS, dan Unit Usaha Syariah
(UUS) yang berjumlah 23 UUS. Kemudian yang
mengalami perningkatan pesat adalah Badan Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) yang jumlahnya mencapai 153.

Sistem perbankan Indonesia semakin menguat
pasca diundangkannya UU No. 23 Tahun 1999 tentang

! http://zonaekis.com/di akses kamis, 19 Januari 2012: 20.30 PM.
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Bank Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2008 semakin mempertegas
status, tujuan, dan tugas yang lebih tepat kepada BI selaku
otoritas moneter.’

Secara umum perbankan adalah lembaga yang
melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu penghimpunan
dana, penyediaan dana, dan memberikan jasa bagi
kelancaran lalu lintas dan peredaran uang. Akan tetapi,
perbankan yang banyak dikenal sekarang adalah
perbankan  konvensional, di mana  operasinya
menggunakan sistem bunga atau yang dikenal dengan
istilah riba. Oleh karena itu, perlu dikenalkan perbankan
yang operasinya sesuai dengan syariah, karena kebanyakan
masyarakat Indonesia beragama Islam, yang mana riba
sendiri diharamkan dalam Islam.

Melihat makin luas dan beragamnya pola bisnis
berbasis perekonomian syariah, maka aspek perlindungan
hukum dan penerapan asas perjanjian dalam akad atau
kontrak di Lembaga Keuangan Syariah menjadi penting
diupayakan implementasinya. Dalam hal implementasi,

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 41.
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para pelaku dan pengguna ekomoni syariah harus
menjalankan kegiatannya berdasarkan syariah. Pola
hubungan yang didasarkan pada keinginan untuk
menegakkan sistem syariah diyakini sebagai pola
hubungan yang kokoh antara bank dan nasabah. Pola
hubungan antara pihak yang terlibat dalam Lembaga
Keuangan Syariah tersebut ditentukan dengan hubungan
akad. Hubungan akad yang melandasi segenap transaksi
inilah yang membedakan dengan Lembaga Keuangan
Konvensional, karena akad yang diterapkan diperbankan
syariah
dan Lembaga Keuangan Syariah non bank lainnya,
memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad
yang dilakukan berdasarkan hukum Islam.>

Secara garis besar terdapat 4 (empat) kelompok
prinsip operasional syariah, yaitu prinsip jual beli (ba ),
sewa beli (ijirah), bagi hasil (syirkah), dan bpcmbiayaan
lainnya. Dengan menggunakan berbagai prinsip
operasional yang sudah diterapkan di perbankan syariah,

* Afzalur Rahman “Economic Doktrin of Islam”. (Lahore: Islamic
Publication, 1990 dalam Muhammad Syafi’I Antonio , Bank Syariah dari
Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 29.

* Ah. Azharudin Latif, Analisis Yuridis dan Ekonomis Terhadap
Penggunaan Pajak Pertambahan Nilai Pada Pembiayaan di Perbankan
Syariah, (Jakarta: UMJ, 2008), h. 69.



bank syariah dapat menciptakan variasi produk yang lebih
banyak dibandingkan produk bank konvensional, namun
setiap produk yang dikeluarkan harus sesuai dengan Fatwa
DSN-MUY, di mana Fatwa itu dibuat oleh Dewan Syariah
Nasional yang beranggotakan para ahli hukum Islam
(fugaha’ serta ahli dan praktisi ekonomi).

Dalam dunia modern seperti ini, hampir semua
sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan
keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan. Salah satu
contohnya adalah prosedur pelayanan standar pendaftaran
haji yang harus dilakukan dengan menerapkan prinsip first
come first served. Calon haji membuka Tabungan Haji
pada Bank Penerima Setoran (BPS) BPIH yang sudah
bekerjasama dengan Kementrian Agama RI dan sudah
tersambung dengan SISKOHAT kemenag sesuai dengan
domisili. Kemudian rekening Tabungan Haji dari Calon
Haji harus mencapai Rp. 25 Juta.’ Selain mempunyai dana
yang cukup, calon jamaah haji memerlukan jasa bank
untuk mendaftarkan sebagai calon jamaah haji ke
KEMENAG melalui SISKOHAT. Hal ini sesuai dengan
ketentuan Undang-undang Nomor. 13 Tahun 2008 tentang

3 Andri soemitra,” Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, h. 42.
¢ http//www. Depag.go.id di akses jum’at, 20 Januari 2012.
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Penyelenggaraan Ibadah Haji Bab V pasal 22 telah
disebutkan bahwa “BPIH disetorkan ke rekening Menteri
melalui bank syariah atau bank umum nasional yang
ditunjuk oleh menteri”. ’

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan nasabah
terhadap tingginya minat masyarakat Indonesia untuk
menunaikan ibadah haji maka Dewan Syariah Nasional
(DSN-MUI) mengeluarkan fatwa tentang Pembiayaan
Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah. Namun di
masyarakat berkembang dengan istilah “Talangan Haji”.
Perbedaan istilah antara pengurusan dengan talangan
menimbulkan konsekuensi akad yang berbeda, dalam
talangan haji masyarakat memahami bahwa akad yang
digunakan adalah akad Qardh dengan imbalan jasa yang
dikenal dengan istilah ujrah. Walaupun istilah ujrah
dibolehkan oleh syariah, namun ujrah hanya dipakai pada
akad ijirah dan dalam akad Qardh tidak boleh disyaratkan
adanya imbalan karena akan menimbulkan riba, sesuai
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Al-Harits bin Abu
Usamah yaitu:

7 http://zonaekis.com/di akses Rabu, 26 Februari 2012.
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“Dari Ali bin Abi Thalib ia berkata, “Rasulullah
SAW, “setiap utang piutang yang mendatangkan
manfaat (bagi yang berpiutang, muqridh) adalah
riba”.(HR. Al-Harits bin Abu Usamah)

Seiring dengan tingginya minat masyarakat
Indonesia untuk menunaikan Ibadah haji, namun terhalang
oleh faktor biaya menunaikan ibadah haji yang mabhal,
maka PT. BNI Syariah mempunyai solusi yaitu dengan
menawarkan salah satu produknya yang berupa
pembiayaan pengurusan haji.

Pembiayaan pengurusan haji adalah pembiayaan
yang ditujukan untuk membantu mendapatkan seat porsi
keberangkatan haji lebih awal meskipun saldo tabungan
haji nasabah belum mencapai syarat pendaftaran untuk
mendapatkan seat porsi haji. Mekanisme dana talangan ini
dijamin dengan deposit yang dimiliki nasabah. Nasabah

¥ Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-shan’ani, Subulus Salam Syarah
Bulughul Maram, (Jakarta: Darus Sunnah, 2010), cet, 4, h. 439
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kemudian wajib mengembalikan sejumlah uang yang
dipinjam itu dalam jangka waktu tertentu. Atas jasa
pengurusan haji tersebut, bank syariah berhak mendapat
imbalan jasa (ujrah) atas akad ijirah tapi besarnya tidak
boleh didasarkan pada jumlah talangan yang diberikan
bank kepada nasabah, karena talangan yang diberikan bank
itu menggunakan prinsip qardh. Kewajiban nasabah dalam
akad gardh hanya sebatas mengembalikan jumlah pokok,
jadi tidak boleh ada tambahan yang dipersyaratkan.

Penulis memilih PT. Bank BNI Syariah karena
produk-produk yang ditawarkan oleh BNI Syariah sangat
potensial untuk diminati masyarakat, selain itu BNI
Syariah didirikan dengan memanfaatkan jaringan BNI
konvensional yang ada baik fasilitas ATM maupun kantor
cabang BNI konvensional dengan melalui Syariah
Production Counter. Dengan demikian pelayanan secara
syariah ini juga dapat dilayani di kantor-kantor cabang
konvensional, misalnya tabungan dan deposito.

Sebagai lembaga perbankan, BNI Syariah yang
mempunyai motto”Memberikan yang Terbaik Sesuai
Kaidah”, BNI Syariah menjalankan fungsinya sebagai
financial intermediary / lembaga perantara dari dua pihak,
yakni pihak kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan




dana. Berkaitan dengan fungsi bank, BNI Syariah bergerak
di bidang jasa pelayanan untuk memberikan jasa-jasa
perbankan dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran
uang.

Sehubungan dengan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk rhembahas lebih mendalam tentang aplikasi
akad ijirah pada pembiayaan pengurusan haji di
perbankan syariah diiihat dari segi fikih muamalat.
Adapun pembahasannya akan lebih diarahkan pada
“Tinjauan Fikih Muamalat Terhadap produk
Pembiayaan Pengurusan Haji di PT. Bank BNI
Syariah”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan judul penelitian di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Berkembangnya istilah talangan menimbulkan
anggapan bahwa dalam pembiayaan pengurusan haji
hanya menggunakan akad qardh. '

2. Adanya dua akad dalam pembiayaan pengurusan haji
schingga masing-masing akad mempunyai akibat
hukum yang berbeda.
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3. Akibat adanya dua akad dalam pembiayaan
pengurusan haji menimbulkan persepsi bahwa adanya
penggabungan objek akad yaitu jasa pinjaman dengan
mensyaratkan tambahan imbalan.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka penulis
membatasi penelitian ini khusus pembahasan aplikasi
produk pengurusan haji di PT. Bank BNI Syariah dilihat
dari segi fikih muamalat.

Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka

pembahasan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana aplikasi akad pada pembiayaan pengurusan
haji di PT. Bank BNI Syariah?

2. Bagaimana tinjauan fikih muamalat terhadap produk
pembiayaan pengurusan haji di PT. Bank BNT Syariah?

. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui aplikasi akad pada pembiayaan
pengurusan haji di PT. Bank BNI Syariah.



10

2. Untuk mengetahui tinjauan fikih muamalat terhadap
produk pembiayaan pengurusan haji di PT. Bank BNI
Syariah.

Manfaat penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas maka
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
peneliti, civitas akademika dan masyarakat pada
umumnya.

Bagi peneliti yang sedang menekuni bidang
mu’amalah di Fakultas Syariah Institut Ilmu Al-Qur’an
(IIQ) Jakarta, melalui penelitian ini akan semakin
memperkaya dan memperdalam wawasan peneliti tentang
tinjavan fikih muamalat terhadap produk pembiayaan
pengurusan haji di PT. Bank BNI Syariah.

Begitu juga bagi kalangan civitas akademika,
penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
menumbuhkan minat segenap civitas akademika untuk
mengkaji tentang tinjauan fikih muamalat terhadap produk
pembiayaan pengurusan haji di PT. Bank BNI Syariah.

Kemudian yang terakhir dapat menambah
pengetahuan yang menjadi pedoman bagi masyarakat
dalam melakukan pendaftaran haji yang melalui jasa
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Lembaga Keuangan Syariah agar terhindar dari unsur
gharar atau riba.

F. Metode penelitian
~ 1. Tahap Pegumpulan Data
Pada tahap pemgumpulan data ini menggunakan 2
metode:
a. Liberary Search (penelitian kepustakaan)

Mengumpulkan data dengan cara menelaah dan
menelusuri literatur yang berkenaan dengan produk
pembiayaan pengurusan haji, baik yang bersumber
dari buku, majalah, artikel, dokumen dan lain
sebagainya, yang berada di perpustakaan atau buku-
buku lain tentang ekonomi Islam dan ada juga yang
bersumber dari media elektronik misalnya internet.

b. Field Reserch (penelitian lapangan)

Mengumpulkan data dengan mendatangi
langsung ke lapangan yaitu PT. Bank BNI Syariah,
juga melalui brosur yang diterbitkan oleh bank
ataupun secara langsung berinteraksi dengan objek
penelitian, misalnya Customer service PT. Bank BNI
Syariah dan nasabanya, agar data yang didapatkan
lebih valid.
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Adapun tehnik yang digunakan penulis dalam

pengumpulan data adalah:

1

2)

2. Tahap

Observasi

Melakukan pengamatan tentang produk
Pembiayaan = Pengurusan  Haji  yang
dipraktekkan di PT. Bank BNI Syariah dan
pencatatan sistematis terhadap fenomena yang
terkait dengan produk Pembiayaan Pengurusan
Haji.
Wawancara (interview)

Mengumpulkan data dengan cara tanya-
jawab secara lisan dari responden untuk
memperoleh keterangan yang berkaitan dengan

produk Pembiayaan Pengurusan Haji.

Analisis Data

Dalam tahap analisis data ini, penulis

menggunakan metode deskriptif analitik yaitu suatu
pembahasan yang bermaksud untuk memberikan
gambaran mengenai data-data yang terkumpul dalam

rangka

menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang

berkaitan dengan pembiayaan pengurusan haji di PT.
Bank BNI Syariah dengan menelaah dan menguraikan
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data-data yang ada hingga dapat memperoleh suatu
pemhaman dan kesimpulan.

3. Tahap Penyajian
Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini
akan merujuk pada “Pedoman Penyusunan Skripsi, Tesis
dan Disertasi Institut lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta”.

. Sistematika Penyusunan

Adapun penulisan ini menjadi sistematis dan lebih
mudah difahami, maka skripsi ini disusun dalam 5 bab,
yang diawali dengan:

BABI: Pendahuluan, merupakan rencana penelitian
secara utuh yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Bab ini merupakan awal dari proses
penelitian yang akan menjadi landasan pokok
dalam penulisan skipsi ini.

BABII: Kajian Teoritis Pembiayaan Pengurusan
Haji, yang membahas tentang pengertian

pembiayaan pengurusan haji dan landasan
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BAB III:

BAB1IV:

BABYV:

pembiayaan pengurusan haji, dan pengertian
akad Ijarah dan Qardh.

Gambaran Umum PT. Bank BNI Syariah,
yang meliputi sejarah singkat berdirinya PT.
Bank BNI Syariah, visi, misi, dan logo
Perusahaan PT. Bank BNI Syariah, Struktur
Organisasi PT. Bank BNI Syariah.

Tinjauan Fikih Muamalat Terhadap Produk
Pembiayaan Pengurusan Haji di PT. Bank
BNI Syariah, pembahasan dalam bab ini
meliputi, latar belakang produk pembiayaan
pengurusan haji di PT. Bank BNI Syariah,
mekanisme pembiayaan pengurusan haji di PT.
Bank BNI Syariah, aplikasi akad pada
pembiayaan pengurusan haji di PT. Bank BNI
Syariah dan tinjauan fikih muamalat terhadap
produk pembiayaan pengurusan haji di PT. Bank
BNI Syariah.

Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.
Bab' ini diletakkan paling akhir, karena berisi
kesimpulan serta memberi solusi atau analisis

permasalahan yang disesuaikan dengan teori
yang ada.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis ajukan,
maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut:

1. Aplikasi akad pada pembiayaan pengurusan haji di PT.
Bank BNI Syariah yaitu akad ijirah dan akad qardh.
Akad ijirah merupakan akad utama yang diterapkan
pada pembiayaan pengurusan haji, dengan objek
ijirahnya yaitu pengurusan administrasi pendaftaran haji
dan menginput data melalui SISKOHAT agar nasabah
memperolehan seat porsi haji. Sehingga nasabah dapat
memperoleh kepastian keberangkatan dengan nomor seat
porsi haji yang di peroleh nasabah dari bank. Kemudian
akad qardh digunakan sebagai akad tambahan, ]lka
nasabah  membutubkannya. = Dengan  ketentuan
pembayaran yang dapat dilakukan secara cicilan dengan
plafon (pinjaman qardh) maksimal Rp 23.750.000,-
dalam jangka waktu 5 tahun (60 bulan) dan angsuran Rp
564.063,- perbulan. Cicilan tersebut juga termasuk
cicilan ujrah. Pihak bank akan memberikan potongan
ujrah (diskon) apabila nasabah dapat melunasi sebelum
jangka waktu 5 tahun.

93




94

2. Tinjauan fikih muamalat terhadap produk pembiayaan

pengurusan haji di PT. Bank BNI Syariah, menurut
penulis masih belum memenuhi ketentuan Fatwa DSN-
MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002, karena masih ada
keterkaitan ujrah dengan pinjaman qardh, hal ini
menyebabkan timbulnya riba.

B. Saran

Sebagai catatan akhir dari penulisan ini, ada beberapa

saran yang sekiranya bisa membuahkan semangat untuk
kemajuan PT. Bank BNI Syariah dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, diantaranya:

1.

Produk Pembiyaan Pengurusan haji di PT. Bank BNI
Syariah merupakan salah satu produk yang banyak
diminati masyarakat, hendaknya bisa menjadi

~ pembiayaan yang potensial karena pembiayaan ini sangat

membantu masyarakat untuk mewujudkan impiannya

pergi ke tanah suci.

. PT. Bank BNI Syariah diharapkan bisa lebih

mensosialisasikan akad pada produk-produk usahanya,
terutama produk pembiayaan pengurusan haji kepada
masyarakat sehingga mampu memahami lebih tentang
akad yang digunakan dalam pembiayaan pengurusan haji.
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3. Memberikan pemahanan terhadap setiap karyawan bank,
untuk lebih memahami akad menurut fikih secara jelas.

4. Sebaiknya PT. Bank BNI Syariah memberikan rincian
ujrah dan cicilan pinjaman qardh, sehingga tidak
menimbulkan adanya ujrah pada pinjaman qardh.
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